BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis dapat mengambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Pelaporan keberlanjutan yang terdapat pada tujuh perusahaan Indonesia yang
termasuk dalam peringkat Platinum Asia Sustainability Reporting Rating 2019
(PT. Agincourt Resources Thk, PT. ANTAM Tbk, PT. Indo TambangRaya
Megah Tbk , PT. Perusahaan Gas Negara Tbk, PT. Pupuk Indonesia (Persero),
PT. Pupuk Kalimantan Timur Tbk dan PT. Vale Indonesia Tbk) sebagian besar
hampir sama dalam segi format. Laporan keberlanjutan diawali dengan penyajian
informasi umum mengenai perusahaan dan penjelasan tema laporan
keberlanjutan perusahaan yang kemudian diikuti dengan penyajian informasi
tentang Kkinerja keberlanjutan perusahaan, baik dalam aspek ekonomi,
lingkungan, dan sosial. Laporan keberlanjutan kemudian diakhiri dengan
informasi pendukung berupa lampiran serta referensi atau indeks. Perbedaan
hanya terdapat pada ketersediaan lembar umpan balik atau feedback form dalam
laporan keberlanjutan yang dapat digunakan oleh para pemangku kepentingan
perusahaan untuk memberikan pertanyaan, komentar dan saran terkait laporan
keberlanjutan perusahaan. Lembar umpan balik tersebut dapat ditemukan dalam
seluruh laporan keberlanjutan perusahaan, kecuali laporan keberlanjutan PT.
Pupuk Indonesia (Persero) dan PT. Pupuk Kalimantan Timur Tbk. Dalam
pengungkapan kinerja berdasarkan GRI Standard dalam laporan
keberlanjutannya, terdapat bagian khusus dalam seluruh laporan keberlanjutan
perusahaan yang digunakan untuk menyajikan informasi mengenai Indeks Isi
Standar GRI yang disertai juga dengan nomor halaman disajikannya standar
tersebut dalam laporan keberlanjutan perusahaan. Selain itu, dalam

pengungkapan informasi mengenai kinerja keberlanjutannya, seluruh perusahaan
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menyajikan pendekatan manajemen yang diikuti dengan pengungkapan standar
khusus untuk setiap kategori kinerjanya (ekonomi/lingkungan/sosial).

Untuk penilaian prinsip Stakeholder Inclusiveness, seluruh perusahaan
memperoleh skor yang sama, yaitu sebesar 4. Untuk penilaian prinsip
Sustainability Context, PT. Agincourt Resources Tbk, PT. Indo TambangRaya
Megah Tbk, PT. Pupuk Kalimantan Timur Tbk, dan PT. Vale Indonesia Thk
sama-sama memperoleh skor sebesar 4, sedangkan PT. ANTAM Tbk, PT.
Perusahaan Gas Negara Thk dan PT. Pupuk Indonesia (Persero) sama-sama
memperoleh skor sebesar 3. Untuk penilaian prinsip Materiality, seluruh
perusahaan memperoleh skor yang sama, yaitu sebesar 9. Untuk penilaian prinsip
Completeness, PT. Agincourt Resources Tbk, PT. Indo TambangRaya Megah
Tbk, PT. Pupuk Kalimantan Timur Tbk, dan PT. Vale Indonesia Tbk sama-sama
memperoleh skor sebesar 3, sedangkan PT. ANTAM Tbk, PT. Perusahaan Gas
Negara Tbk dan PT. Pupuk Indonesia (Persero) sama-sama memperoleh skor
sebesar 2. Berkaitan dengan hasil penilaian atas isi dari laporan keberlanjutan
ketujuh perusahaan Indonesia yang termasuk dalam peringkat Platinum Asia
Sustainability Reporting Rating 2019, PT. Agincourt Resources Tbk, PT. Indo
TambangRaya Megah Tbk, PT. Pupuk Kalimantan Timur Thk, dan PT. Vale
Indonesia Tbk memperoleh penilaian tertinggi dengan skor yang sama, yaitu
sebesar 100%. Sementara PT. ANTAM Tbk, PT. Perusahaan Gas Negara Thk
dan PT. Pupuk Indonesia (Persero) sama-sama memperoleh skor sebesar 90%.
Untuk penilaian prinsip Balance, seluruh perusahaan sama-sama memperoleh
skor sebesar 3. Untuk penilaian prinsip Comparability, seluruh perusahaan sama-
sama memperoleh skor sebesar 4. Untuk penilaian prinsip Accuracy, PT.
Agincourt Resources Tbk, PT. ANTAM Tbk, PT. Indo TambangRaya Megah
Tbk , PT. Perusahaan Gas Negara Tbk, dan PT. Pupuk Indonesia (Persero) sama-
sama memperoleh skor sebesar 5, sedangkan PT. Pupuk Kalimantan Timur Tbhk
dan PT. Vale Indonesia Tbk memperoleh skor sebesar 3. Untuk penilaian prinsip
Timeliness, PT. Agincourt Resources Tbk, PT. ANTAM Tbk, PT. Perusahaan
Gas Negara Tbk, PT. Pupuk Indonesia (Persero) dan PT. Pupuk Kalimantan
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Timur Thk sama-sama memperoleh skor sebesar 2, sedangkan PT. Indo
TambangRaya Megah Tbk dan PT. Vale Indonesia Tbk memperoleh skor sebesar
1. Untuk penilaian prinsip Clarity, PT. Agincourt Resources Tbk, PT. ANTAM
Tbk, PT. Indo TambangRaya Megah Thk , PT. Perusahaan Gas Negara Tbk, PT.
Pupuk Indonesia (Persero) dan PT. Vale Indonesia Thk sama-sama memperoleh
skor sebesar 4, sedangkan PT. Pupuk Kalimantan Timur Tbk memperoleh skor
sebesar 3. Untuk penilaian prinsip Reliability, seluruh perusahaan sama-sama
memperoleh skor sebesar 4. Berkaitan dengan hasil penilaian atas kualitas dari
laporan keberlanjutan ketujuh perusahaan Indonesia yang termasuk dalam
peringkat Platinum Asia Sustainability Reporting Rating 2019, PT. Agincourt
Resources Tbk, PT. ANTAM Tbk, PT. Perusahaan Gas Negara Tbk, dan PT.
Pupuk Indonesia (Persero) sama-sama memperoleh skor tertinggi, yaitu sebesar
100%. Diikuti dengan PT. Indo TambangRaya Megah Thk yang memperoleh
skor sebesar 95%, serta PT. Pupuk Kalimantan Timur Tbk dan PT. Vale
Indonesia Tbhk dengan skor yang sama, yaitu sebesar 86%.

Berdasarkan penilaian atas isi dan kualitas dari laporan keberlanjutan ketujuh
perusahaan Indonesia yang termasuk dalam peringkat Platinum Asia
Sustainability Reporting Rating 2019, menujukkan secara keseluruhan bahwa PT.
Agincourt Resources Thk memperoleh skor sebesar 100%, PT. ANTAM Tbk
memperoleh skor sebesar 95%, PT. Indo TambangRaya Megah Thk memperoleh
skor sebesar 97,5%, PT. Perusahaan Gas Negara Tbk memperoleh skor sebesar
95%, PT. Pupuk Indonesia (Persero) memperoleh skor sebesar 95%, PT. Pupuk
Kalimantan Timur Tbk memperoleh skor sebesar 93%, dan PT. Vale Indonesia
Tbk memperoleh skor sebesar 93%. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa laporan
keberlanjutan yang memiliki penilaian tertinggi atas gabungan kedua prinsip isi
dan prinsip kualitas adalah laporan keberlanjutan PT. Agincourt Resources Thk
(100%), kemudian diikuti dengan PT. Indo TambangRaya Megah Thk (97,5%),
PT. ANTAM Tbk (95%), PT. Perusahaan Gas Negara Tbk (95%), PT. Pupuk
Indonesia (Persero) (95%), PT. Pupuk Kalimantan Timur Tbk (93%), serta PT.
Vale Indonesia Thk (93%).
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5.2 Saran

Dari kesimpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Perusahaan sebaiknya menyajikan lembar umpan balik atau feedback form dalam
laporan keberlanjutannya. Hal ini tentunya dapat membantu para pengguna
laporan keberlanjutan perusahaan dan para pemangku kepentingan untuk bertanya
mengenai laporan keberlanjutan perusahaan. Selain itu, hasil dari lembar umpan
balik tersebut dapat memberikan saran dan komentar dari para pengguna laporan
keberlanjutan perusahaan, sehingga perusahaan dapat memperbaiki dan
meningkatkan kualitas dari laporan keberlanjutannya di masa yang akan datang.

2. Perusahaan sebaiknya lebih memahami hal-hal apa saja yang harus diperhatikan
terkait dengan prinsip isi dan prinsip kualitas dalam penyusunan laporan
keberlanjutannya. Hal ini penting agar para pengguna laporan keberlanjutan
perusahaan dapat memperoleh informasi yang relevan, memadai dan terpercaya,
sehingga informasi tersebut dapat digunakan oleh para pengguna laporan

keberlanjutan untuk dapat mengevaluasi kinerja perusahaan dengan tepat.
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